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Abstract	
Braja	Kencana	Village,	 located	near	Way	Kambas	National	Park	(TNWK)	
in	 East	 Lampung	 Regency,	 faces	 significant	 risks	 from	 forest	 fires	 and	
floods.	 The	 increasing	 frequency	 and	 intensity	 of	 these	 disasters,	
compounded	 by	 climate	 change,	 necessitate	 a	 community-based	 disaster	
risk	 reduction	 program	 to	 enhance	 public	 awareness	 and	 disaster	
preparedness.	 This	 study	 aims	 to	 assess	 the	 process	 of	 community	
empowerment	 in	 disaster	 mitigation,	 particularly	 regarding	 forest	 fires.	
The	 research	 employs	 a	 qualitative	 approach,	 using	 interviews,	
observations,	 and	 documentation	 to	 gather	 data	 from	 key	 informants,	
including	 village	 officials,	 members	 of	 the	 Forest	 Farmers	 Group	 (KTH),	
and	Polhut	Partner	Community	(MMP)	members.	The	findings	reveal	that	
empowerment	in	Braja	Kencana	Village	occurs	in	three	stages:	awareness,	
capacity	 building,	 and	 empowerment.	 The	 awareness	 stage	 involved	
effective	 socialization	 to	 KTH	 members	 about	 the	 significance	 of	
empowerment	 programs	 and	 their	 roles.	 Capacity	 building	 included	
educational	 activities	 to	 improve	 community	 knowledge	 and	 skills	 in	
disaster	 mitigation.	 The	 empowerment	 stage	 provided	 facilities	 from	
TNWK,	 such	 as	 land	 and	 grass	 seeds	 for	 animal	 feed,	 along	 with	
sustainable	 business	 development	 initiatives	 to	 enhance	 the	 community's	
economic	independence.	
Keyword	 :	 community	 empowerment,	 way	 kambas	 national	 park	
(tnwk),	disaster	mitigation	

	
Abstrak	

Desa	 Braja	 Kencana	 merupakan	 desa	 penyangga	 Taman	 Nasional	 Way	
Kambas	(TNWK)	yang	berada	di	Kabupaten	Lampung	Timur,	menghadapi	
risiko	 signifikan	 dari	 bencana	 alam,	 terutama	 kebakaran	 hutan	 dan	
banjir.	 Peningkatan	 frekuensi	 dan	 intensitas	 bencana,	 serta	 diperparah	
oleh	perubahan	iklim,	sehingga	diperlukan	adanya	program	pengurangan	
risiko	bencana	berbasis	masyarakat	yang	dapat	meningkatkan	kesadaran	
dan	kesiapan	masyarakat	dalam	mitigasi	dan	tanggap	bencana.	Penelitian	
ini	bertujuan	untuk	mengkaji	proses	pemberdayaan	masyarakat	di	sekitar	
TNWK	 dalam	 mitigasi	 bencana,	 khususnya	 kebakaran	 hutan.	 Metode	
penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 wawancara,	
observasi,	dan	dokumentasi	untuk	menggali	informasi	dari	informan	kunci	
seperti	 perangkat	 desa,	 anggota	 Kelompok	 Tani	 Hutan	 (KTH),	 dan	
anggota	Masyarakat	Mitra	 Polhut	 (MMP).	Hasil	 penelitian	menunjukkan	
bahwa	 pemberdayaan	 masyarakat	 di	 Desa	 Braja	 Kencana	 dilakukan	
melalui	 tiga	 tahap	 pemberdayaan,	 yaitu	 tahap	 penyadaran,	 tahap	
pengkapasitasan,	 dan	 tahap	 penyadaran.	 Tahap	 penyadaran	 dilakukan	
melalui	sosialisasi	yang	efektif	kepada	anggota	KTH	mengenai	pentingnya	
program	 pemberdayaan	 dan	 bagaimana	 mereka	 dapat	 berkontribusi.	
Tahap	pengkapasitasan	meliputi	berbagai	kegiatan	edukasi	dan	sosialisasi	
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guna	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 masyarakat	 dalam	
mitigasi	bencana.	Tahap	pendayaan	berupa	pemberian	fasilitas	dari	pihak	
TNWK	 seperti	 lahan	 dan	 bibit	 rumput	 untuk	 pakan	 ternak,	 serta	
pengembangan	 usaha	 yang	 berkelanjutan	 untuk	 meningkatkan	
kemandirian	ekonomi	masyarakat.		
Kata	 Kunci:	 pemberdayaan	 masyarakat,	 taman	 nasional	 way	
kambas	(tnwk),	mitigasi	bencana	

	
PENDAHULUAN	

Indonesia	 adalah	 negara	 kepulauan	 terbesar	 di	 dunia,	 terdiri	 dari	
lebih	 dari	 17.000	 pulau,	 dan	 terletak	 di	 Cincin	 Api	 Pasifik.	 Karena	 posisi	
tersebut,	 Indonesia	 termasuk	 negara	 yang	 paling	 rentan	 terhadap	 bencana	
alam	 (Emmanuel	 Ariananto	 Waluyo	 Adi,	 2022).	 Indonesia	 sering	 dilanda	
gempa	 bumi	 dan	 letusan	 gunung	 berapi	 karena	 letaknya	 yang	 berada	 di	
persimpangan	 lempeng	 tektonik	 Indo-Australia,	 Eurasia,	 dan	 Pasifik	
(Murdiaty	 et	 al.,	 2020).	 Selain	 itu,	 Indonesia	 juga	 rentan	 terhadap	 bencana	
hidrometeorologi	 termasuk	 banjir,	 tanah	 longsor,	 dan	 badai	 tropis	 karena	
lingkungan	 tropisnya	 (Setiawan	 et	 al.,	 2022).	 Indonesia	 rentan	 terhadap	
kebakaran,	 khususnya	 kebakaran	 hutan	 lindung,	 karena	 adanya	 dua	 iklim	
yaitu	musim	hujan	dan	musim	kemarau	(Ilmiah	et	al.,	2024).	Penting	untuk	
disadariahwa	 kebakaran	 hutan	 dan	 bencana	 alam	 lainnya	 dapat	
menimbulkan	 dampak	 serius	 dan	 jangka	 panjang	 terhadap	 manusia	 dan	
makhluk	 hidup,	 seperti	 halnya	 berdampak	 pada	 kesehatan	 mental,	
pendidikan,	 perumahan,	 pekerjaan,	 keuangan,	 dan	 hubungan	 dengan	
keluarga,	lingkungan	(MacDonald	et	al.,	2023).	Taman	Nasional	Way	Kambas	
(TNWK)	yang	 terletak	di	Kabupaten	Lampung	Timur	merupakan	salah	satu	
kawasan	 konservasi	 yang	 menghadapi	 berbagai	 tantangan	 bencana	 alam,	
seperti	kebakaran	hutan	dan	banjir	(Pramono	et	al.,	2020).	Bencana	seperti	
kebakaran	 inilah	 yang	 rentan	 terjadi	 apabila	 musim	 kemarau	 telah	 tiba.	
Kondisi	geografis	dan	ekosistem	yang	sensitif	membuat	desa-desa	penyangga	
di	 sekitar	 TNWK	 sangat	 rentan	 terhadap	 bencana,	 sehingga	 memerlukan	
strategi	 mitigasi	 yang	 efektif	 (Harefa	 et	 al.,	 2023).	 Desa	 Braja	 Kencana	
merupakan	 salah	 satu	 desa	 penyangga	 TNWK	 yang	 terdampak	 bencana	
kebakaran	 dan	 banjir.	 Kekhawatiran	 di	 Desa	 Braja	 Kencana,	 Kabupaten	
Lampung	 Timur,	 dengan	 semakin	 meningkat	 seiring	 adanya	 parahnya	
bencana	 alam	 dalam	 beberapa	 tahun	 terakhir	 (Nastiti	 et	 al.,	 2021).	
Kekhawatiran	 ini	 semakin	 diperburuk	 dengan	 semakin	 besarnya	 dampak	
perubahan	iklim		(Awah	et	al.,	2024).	Oleh	karena	itu,	penting	untuk	memiliki	
program	 pengurangan	 risiko	 bencana	 berbasis	 masyarakat	 yang	 bertujuan	
untuk	meningkatkan	kesadaran	dan	mobilisasi	masyarakat	guna	membantu	
prediksi,	 mitigasi,	 dan	 pencegahan	 bahaya	 serta	 untuk	 optimalisasi	 &	
meningkatkan	 kesiapan,	 respons	 dan	 ketahanan	masyarakat	 (Handayani	 et	
al.,	 2022).	 Penting	 untuk	 menetapkan	 dan	 menilai	 program	 persiapan	
darurat	 seiring	 dengan	 meningkatnya	 frekuensi	 dan	 intensitas	 bencana	
(Tanipu	&	Hidayat,	2024).	
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Salah	 satu	 cara	 untuk	 menerapkan	 pendekatan	 ini	 adalah	 dengan	
memberikan	wewenang	 lebih	 besar	 kepada	masyarakat	 untuk	mengurangi	
dan	 menanggulangi	 dampak	 dari	 adanya	 bencana,	 yang	 berbentuk	 seperti	
pemberdayaan	masyarakat	 di	 Desa	 Braja	 Kencana	 (Newnham	 et	 al.,	 2023).	
Pemberdayaan	 masyarakat	 menjadi	 salah	 satu	 pendekatan	 kunci	 untuk	
menghadapi	 tantangan	 tersebut.	 Secara	 konseptual,	 pemberdayaan	
masyarakat	digambarkan	sebagai	suatu	tindakan	sosial	yang	dilakukan	oleh	
anggota	masyarakat	yang	bersatu	untuk	mengembangkan	dan	melaksanakan	
proyek	kelompok	yang	bertujuan	untuk	menyelesaikan	permasalahan	dalam	
masyarakat	 atau	memuaskan	 keinginan	masyarakat	 dengan	memanfaatkan	
sumber	 daya	 dan	 bakat	 yang	 tersedia	 (Aziz	 et	 al.,	 2020).	 Lebih	 jauh	 lagi,	
Winarni	(1998)	mengemukakan	inti	pemberdayaan	terdiri	dari	tiga	hal,	yaitu	
penciptaan	 kemandirian,	 pengembangan	 potensi	 atau	 kekuasaan	
(empowering),	dan	pengembangan	(enabling)	(Kures	et	al.,	2015).		

Sebuah	metode	 untuk	meningkatkan	 kemampuan	masyarakat	 inilah	
yang	 dikenal	 sebagai	 “pemberdayaan	 masyarakat,”	 yang	 melibatkan	
penentuan	 seberapa	 rentan	 suatu	 masyarakat	 terhadap	 bencana	 dan	
melibatkan	 mereka	 dalam	 proses	 tanggap	 bencana	 (Fitrah	 et	 al.,	 2021).	
Melibatkan	 masyarakat	 dalam	 tanggap	 bencana	 telah	 terbukti	 menjadi	
metode	 yang	 berguna	 dalam	 tanggap	 darurat	 karena	 dapat	 meningkatkan	
ketahanan	 masyarakat,	 meningkatkan	 komunikasi,	 dan	 menurunkan	 risiko	
bencana	 (Alhaffar	 et	 al.,	 2023).	 Untuk	 mengurangi	 dampak	 negatif	 dan	
bersiap	 menghadapi	 kejadian	 di	 masa	 depan,	 masyarakat	 harus	
menyesuaikan	 diri	 dengan	 meningkatnya	 bahaya	 ini	 (Nindy	 et	 al.,	 2022).		
Melalui	 pendidikan	 dan	 pelatihan,	masyarakat	 dapat	memahami	 jenis-jenis	
bencana	yang	mungkin	terjadi	di	daerah	mereka,	seperti	banjir,	gempa	bumi,	
kebakaran	hutan,	atau	 tanah	 longsor.	Pengetahuan	 ini	mencakup	penyebab,	
dampak,	 dan	 tindakan	 yang	 harus	 diambil	 sebelum,	 selama,	 dan	 setelah	
bencana	 terjadi,	 sehingga	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 kesiapsiagaan	
mereka	(Prakoso	et	al.,	2021).		

Kemampuan	suatu	sistem	untuk	mengantisipasi,	mengakomodasi,	dan	
memulihkan	 bencana	 alam	 ke	 kondisi	 yang	 sebanding	 atau	 lebih	 baik	 dari	
kondisi	 sebelum	 bencana,	 dalam	 hal	 ini	 disebut	 sebagai	 ketahanan	
(Abunyewah	et	al.,	2023).	Oleh	karena	itu,	metode	dan	solusi	permasalahan	
ini	 menonjolkan	 akan	 ketahanan	 masyarakat	 yang	 memiliki	 cukup	
pengetahuan	dan	kepedulian	dalam	menghadapi	bencana	(Koem	et	al.,	2021).	
Komunitas	masyarakat	merupakan	pilar	utama	kehidupan	sosial	karena	pada	
skala	 ini	 (Lahay	 et	 al.,	 2020),	 masyarakat	 didorong	 untuk	 mengenali	
kebutuhan	dan	bekerja	sama	untuk	memenuhinya	(Koem,	2019).		

Wrihatnolo	 dan	 Dwidjowijoto	 menguraikan	 bahwa	 proses	
pemberdayaan	 terdiri	 dari	 tiga	 tahap,	 yaitu	 tahap	 penyadaran,	 tahap	
pengkapasitasan,	dan	tahan	pendayaan	(Wati	&	Sudaryanti,	2021).	Kebaruan	
ilmiah	 dari	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 penekanan	 pada	 peran	 aktif	
masyarakat	 dalam	 mitigasi	 bencana,	 khususnya	 di	 Desa	 Braja	 Kencana.	
Penelitian	 ini	 memberikan	 wawasan	 mendalam	 mengenai	 bagaimana	



Jurnal	Administrative	Reform,	Vol.	13,	No.1,	2025	 ISSN:2337-7542	

 

 34 

pemberdayaan	 masyarakat	 melalui	 kelompok-kelompok	 seperti	 Mitra	
Kehutanan	Masyarakat	 (MMP)	dan	Kelompok	Tani	Hutan	 (KTH)	membantu	
mengurangi	 konflik	 manusia-satwa	 liar	 dan	 meningkatkan	 kesiapsiagaan	
masyarakat	 menghadapi	 bencana.	 Hal	 ini	 tidak	 hanya	 memperdalam	
pemahaman	tentang	materi	pelajaran,	tetapi	juga	memberikan	landasan	yang	
kuat	untuk	 studi	 lebih	 lanjut	di	bidang	 tersebut.	Pentingnya	pemberdayaan	
masyarakat	dalam	inisiatif	mitigasi	bencana	ditegaskan	dalam	penelitian	ini,	
yang	 menunjukkan	 bahwa	 masyarakat	 berpartisipasi	 aktif	 dalam	
perencanaan	 dan	 pelaksanaan	 program	 mitigasi	 selain	 menjadi	 objek	
kepentingan	 program.	 Hal	 ini	 memberikan	 perspektif	 baru	 dalam	
pendekatan	 mitigasi	 bencana	 di	 Indonesia,	 yang	 sering	 kali	 lebih	 berfokus	
pada	 intervensi	 pemerintah	 atau	 lembaga	 luar.	 Penelitian	 ini	 memberikan	
kontribusi	 baru	 dalam	 pemahaman	 tentang	 mitigasi	 bencana	 melalui	
pemberdayaan	masyarakat.	

	
Gambar	1.	Pemadaman	Kebakaran	Wilayah	TNWK,	2022		

Sumber	:	Dokumentasi	Pihak	TNWK		
	

Bencana	 alam	 yang	 umum	 terjadi	 di	 Indonesia	 adalah	 kebakaran	
hutan,	yang	berdampak	besar	terhadap	ekologi,	kesehatan	masyarakat,	serta	
kehidupan	sosial	dan	ekonomi	di	berbagai	wilayah	di	negara	ini	(Agustiar	et	
al.,	 2019).	 Kebakaran	 hutan	 dan	 lahan	 (karhutla)	 merupakan	 salah	 satu	
bencana	 lingkungan	 yang	 paling	 merusak	 dan	 berulang	 di	 Indonesia.	
Fenomena	 ini	 menimbulkan	 permasalahan	 serius	 yang	 mengancam	
kelestarian	 ekosistem,	 kesehatan	 masyarakat,	 dan	 perekonomian	 negara.	
Taman	Nasional	Way	Kambas	(TNWK)	yang	merupakan	kawasan	yang	sering	
menghadapi	bahaya	besar	kebakaran	hutan,	merupakan	salah	satu	kawasan	
yang	 mempunyai	 sensitivitas	 tinggi	 terhadap	 kebakaran	 hutan.	 Taman	
Nasional	 Way	 Kambas	 (TNWK)	 terletak	 di	 area	 rentan	 kebakaran.	 Faktor	
penyebab	utama	adalah	musim	kemarau	panjang	dan	aktivitas	manusia.		



Jurnal	Administrative	Reform,	Vol.	13,	No.1,	2025	 ISSN:2337-7542	

 

 35 

	
Gambar	2.	Pemadaman	Kebakaran	Wilayah	TNWK,	2023		

Sumber	:	Dokumentasi	Pihak	TNWK	
	

Tabel	1.	Data	Rekapitulasi	Kejadian	di	Taman	Nasional	Way	Kambas,	2021-2023	
No	 Tahun	Pemadaman	

Kebakaran	
Luas	Hektar	
Terbakar	

Jumlah	
Kejadian	

1	 Januari	 s/d	 Desember	
2021	

2042,73	Hektar	 50	

2	 Januari	 s/d	 Nopember	
2022	

5238	Hektar	 55	

3	 Januari	 s/d	 Desember	
2023	

12596,78	Hektar	 82	

Sumber	:	Data	Rekapitulasi	TNWK	
Berdasarkan	 Data	 kebakaran	 di	 atas,	 Balai	 Taman	 Nasional	 Way	

Kambas	 telah	 mencakup	 sejumlah	 kejadian	 kebakaran	 hutan	 yang	 terjadi	
dalam	rentang	waktu	 tertentu.	Tahun	2021	tercatat	50	kejadian	kebakaran,	
Tahun	 2022	 tercatat	 55	 kejadian	 kebakaran,	 dan	 Tahun	 2023	 Tercatat	 82	
kejadian	kebakaran	hingga	saat	ini.	Data	ini	menunjukkan	bahwa	tahun	2023	
memiliki	 jumlah	 kejadian	 kebakaran	 tertinggi	 dibandingkan	 dengan	 tahun	
lainnya.	 Hal	 ini	 menunjukan	 bahwa	 adanya	 penaikan	 angka	 kejadian	
kebakaran	 dari	 tahun	 2022	 ke	 Tahun	 2023.	 Namun	 terdapat	 peningkatan	
signifikan	 dalam	 luas	 area	 yang	 terbakar	 di	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas	
dari	 tahun	 2021	 hingga	 2023,	 yang	 berdampak	 negatif	 pada	 ekosistem,	
lingkungan,	 serta	menyebabkan	kerugian	 ekonomi.	 pentingnya	penanganan	
dan	 pencegahan	 kebakaran	 hutan	 untuk	melindungi	 kelestarian	 hutan	 dan	
satwa	liar,	serta	perlunya	data	ini	untuk	perencanaan	mitigasi,	restorasi,	dan	
meningkatkan	kesadaran	 akan	pelestarian	 lingkungan.	 Seperti	 halnya,	 pada	
tahun	 2021,	 sudah	 tercatat	 kebakaran	 hutan	 seluas	 2042,73	 hektar.	 Selain	
itu,	 kejadian	 kebakaran	 hutan	 juga	 terjadi	 dari	 Januari	 hingga	 Nopember	
2022,	dengan	melahap	5238	hektar	 lahan	hutan	di	wilayah	Taman	Nasional	
Way	 Kambas.	 Pada	 tahun	 2023	 dari	 rentang	 bulan	 Januari	 s/d	 Desember,	
luas	angka	kebakaran	kembali	meningkat	dengan	lahan	yang	terbakar	yakni	
12596,78	hektar.	Hal	ini	tentu	menjadi	perhatian	bagi	seluruh	elemen	dalam	
mitigasi	bencana.	
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Habitat	 dan	 lingkungan	 di	 sekitar	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas	
terkena	 dampak	 signifikan	 dari	 kebakaran	 hutan,	 seperti	 yang	 ditunjukkan	
oleh	 gambar-gambar	 berikut.	 Kebakaran	 hutan	 dapat	 mengakibatkan	
kerusakan	 yang	 signifikan	 terhadap	 ekologi	 dan	 perekonomian,	 hal	 ini	
penting	untuk	diingat.	Oleh	karena	itu,	untuk	mengurangi	dampak	buruknya,	
kebakaran	 hutan	 di	 Balai	 Taman	Nasional	Way	Kambas	 harus	 dipadamkan	
secara	 cepat	 dan	 efisien.	 Konservasi	 pepohonan	 dan	 satwa	 di	 Taman	
Nasional	 Way	 Kambas	 juga	 memerlukan	 peningkatan	 berkelanjutan	 dalam	
upaya	pencegahan	dan	penanggulangan	kebakaran	hutan.	Rekapitulasi	data	
kebakaran	 hutan	 di	 Balai	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas	 diharapkan	 dapat	
membantu	memperjelas	frekuensi	dan	tingkat	keparahan	kebakaran	hutan	di	
wilayah	 tersebut.	 Data	 ini	 juga	 dapat	 menjadi	 dasar	 untuk	 perencanaan	
langkah-langkah	 mitigasi	 dan	 restorasi	 hutan	 yang	 terbakar,	 serta	
meningkatkan	 kesadaran	 akan	 pentingnya	 pelestarian	 lingkungan	 dan	
keberlanjutan	 hutan	 di	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas.	 Perbandingan	
kebakaran	 hutan	 selama	 tiga	 tahun	 tersebut	 juga	 menggambarkan	 bahwa	
kebakaran	hutan	merupakan	ancaman	serius	bagi	ekosistem	dan	lingkungan	
di	sekitar	Taman	Nasional	Way	Kambas.		

Dengan	 terjadinya	 bencana	 seperti	 kebakaran	 ini,	 sangat	 penting	
untuk	 melakukan	 pemberdayaan	 kepada	 masyarakat.	 Pemberdayaan	
masyarakat	yang	ada	di	wilayah	Taman	Nasional	Way	Kambas	 termasuk	di	
Desa	 Braja	 Kencana	 terdapat	 pemberdayaan	 seperti	 KTH	 (Kelompok	 Tani	
Hutan)	 dan	 MMP	 (Masyarakat	 Mitra	 Polhut)	 yang	 berguna	 mengantisipasi	
dan	menyelesaikan	permasalahan	bencana	di	wilayah	TNWK.	Kelompok	Tani	
Hutan	(KTH)	ialah	salah	satu	bentuk	organisasi	yang	memuat	aturan-aturan	
yang	 telah	 disepakati	 oleh	 para	 anggotanya	 (Barki	 et	 al.,	 2017).	 Kelompok	
Tani	 Hutan	 (KTH)	 dapat	 dikatakan	 sebagai	 organisasi	 atau	 lembaga	 untuk	
wadah	dalam	mewujudkan	hutan	yang	memiliki	manfaat	bagi	petani	secara	
berkelanjutan	(GOOD,	2015).	Meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	yang	
tinggal	 dekat	 dengan	 hutan	 menjadi	 tujuan	 utama	 dibentuknya	 Kelompok	
Tani	 Hutan	 (KTH)	 agar	 mereka	 memperoleh	 keuntungan	 ekonomi	 serta	
berkontribusi	 terhadap	 pelestarian	 lingkungan	 dan	 perbaikan	 pengelolaan	
hutan,	 hal	 ini	 dilakukan	 dengan	 mendorong	 mereka	 untuk	 menggunakan	
sumber	 daya	 hutan	 secara	 bertanggung	 jawab	 (Wibawanto	 et	 al.,	 2023).	
Salah	 satu	 KTH	 yang	 ada	 di	 Desa	 Braja	 Kencana	 ialah	 KTH	 Wana	 Jaya	
Kencana.	 KTH	Wana	 Jaya	 Kencana	 terbentuk	 pada	 bulan	Maret	 2022	 yang	
dijadikan	 sebagai	 respons	 terhadap	 kebutuhan	masyarakat	 yang	mayoritas	
berprofesi	 sebagai	 peternak,	 khususnya	 peternak	 sapi.	 Sebelum	
terbentuknya	 KTH,	 para	 peternak	 sering	 kali	 mengambil	 rumput	 untuk	
pakan	 ternak	 dari	 dalam	 atau	 sekitar	 wilayah	 TNWK	 dan	 dapat	 merusak	
lingkungan	di	wilayah	TNWK.		

Selain	 KTH,	 terdapat	 MMP	 di	 Desa	 Braja	 Kencana	 yang	 merupakan	
Masyarakat	 Mitra	 Polhut	 yang	 dibentuk	 oleh	 polisi	 kehutanan.	 Tujuan	
dibentuknya	 MMP	 ini	 yaitu	 untuk	 membantu	 polisi	 kehutanan	 dalam	 hal	
pengamanan	 dan	 memberikan	 informasi	 mengenai	 rencana-rencana	
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kejahatan	di	sekitar	TNWK	(Mayasari	et	al.,	2014).	MPP	memiliki	tugas	utama	
yaitu	 membntu	 Polhut	 sehingga	 pengelolaan	 masyarakat	 juga	 mempunyai	
peran	 dalam	 hal	 menjaga,	 melindungi,	 serta	 melestarikan	 wilayah	 TNWK	
(Abe	 et	 al.,	 2023).	 Melalui	 keterlibatan	 masyarakat,	 Polisi	 Hutan	 dapat	
menjaga	 hutan	 dan	 hewan	 dengan	 lebih	 baik,	 serta	 secara	 langsung	
mendorong	 konservasi	 dan	 pelestarian	 lingkungan	 yang	merupakan	 tujuan	
utama	 dari	 inisiatif	 ini	 (Wildanu	 S.	 Guntur	 &	 Sabar	 Slamet,	 2019).	MMP	 di	
desa	 Braja	 Kencana	 sendiri	 didirikan	 untuk	 membantu	 mengatasi	 konfik	
antara	manusia	dan	gajah	yang	sering	masuk	ke	pemukiman	dan	persawahan	
warga.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 secara	 mendalam	 proses	
pemberdayaan	 masyarakat	 yang	 tinggal	 di	 sekitar	 Taman	 Nasional	 Way	
Kambas	(TNWK)	dalam	konteks	mitigasi	bencana,	dengan	fokus	khusus	pada	
pencegahan	 dan	 penanggulangan	 kebakaran	 hutan.	 Studi	 ini	 akan	
mengevaluasi	 berbagai	 inisiatif	 dan	 program	 yang	 telah	 diterapkan	 untuk	
memberdayakan	 masyarakat	 lokal,	 mengidentifikasi	 faktor-faktor	 yang	
mendukung	 serta	 menghambat	 efektivitas	 program	 tersebut.	 Penelitian	 ini	
juga	 akan	 menganalisis	 peran	 aktif	 masyarakat	 dalam	 mengelola	 risiko	
kebakaran	 hutan,	 termasuk	 keterlibatan	 mereka	 dalam	 kegiatan	 edukasi,	
pelatihan,	 dan	 praktik	 lapangan.	 Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	 ini	
diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 yang	 komprehensif	 mengenai	
strategi	 pemberdayaan	 yang	 efektif	 dan	 berkelanjutan,	 serta	 memberikan	
rekomendasi	 praktis	 bagi	 para	 pemangku	 kepentingan	 dalam	 upaya	
meningkatkan	kapasitas	masyarakat	dalam	mitigasi	kebakaran	hutan.	
	
KERANGKA	TEORI	
Pemberdayaan	
	 Pemberdayaan	 merupakan	 usaha	 untuk	 mengembangkan	 potensi,	
memotivasi,	 dan	menyadarkan	 individu	 akan	kemampuan	yang	dimilikinya,	
serta	 mendorong	 mereka	 agar	 mengembangkan	 potensi	 tersebut.	 Pada	
dasarnya,	 pemberdayaan	 ialah	 proses	 yang	 memiliki	 tujuan	 menggali	
kemampuan	 seseorang	 dengan	 memberikan	 dorongan,	 menumbuhkan	
kesadaran	 akan	 kekuatan	 diri,	 serta	 mengembangkan	 potensi	 tersebut	
melalui	 proses	 pembelajaran	 yang	 terstruktur	 dan	 sistematis.	 (Chambers,	
1995)	 menyatakan	 bahwa	 pemberdayaan	 dapat	 dikatakan	 sebagai	
pembagian	 kekuasaan	 secara	 adil	 dan	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	
kesadaran	 politik	 serta	 memperkuat	 kelompok	 yang	 lemah	 agar	 mereka	
dapat	lebih	berpengaruh	dalam	proses	dan	hasil	pembangunan	(Fitrah	et	al.,	
2021;	 Hermawan	 dkk,	 2023;	 Sulasih	 et	 al.,	 2022).	 Setiap	 individu	 dan	
komunitas	 diyakini	 memiliki	 potensi	 yang	 dapat	 dikembangkan.	
Pemberdayaan	 terkait	 Kemampuan	 seseorang	 untuk	 membuat	 orang	 lain	
melakukan	apa	yang	mereka	inginkan	biasanya	dikaitkan	dengan	kekuasaan	
(Margayaningsih,	 2018).	 Kemampuan	 tersebut	 memungkinkan	 seseorang	
untuk	 mengatur	 dirinya	 sendiri	 maupun	 orang	 lain,	 baik	 secara	 individu,	
kelompok,	 atau	 organisasi,	 dan	 tidak	 harus	 memperhatikan	 kebutuhan,	
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potensi,	 atau	 keinginan	 pihak	 lain.	 Dengan	 kata	 lain,	 kekuasaan	 membuat	
orang	 lain	 mengikuti	 pengaruh	 atau	 kehendak	 individu	 tersebut.	
Pemberdayaan	masyarakat	merupakan	proses	penting	dalam	meningkatkan	
kapasitas	 dan	 kemampuan	 individu	 serta	 kelompok	 dalam	 mengambil	
keputusan	 dan	 tindakan	 yang	mempengaruhi	 kehidupan	mereka,	 terutama	
dalam	konteks	mitigasi	bencana	(Muhdi	et	al.,	2022).	

Pada	dasarnya,	untuk	membangun	masyarakat	yang	benar-benar	kaya,	
pemberdayaan	 merupakan	 sebuah	 proses	 yang	 memerlukan	 waktu	 dan	
langkah-langkah.	 Oleh	 karena	 itu,	 Wrihatnolo	 dan	 Dwidjowijoto	 (2007)	
menjelaskan	 bahwa	 proses	 pemberdayaan	 terdiri	 dari	 tiga	 langkah,	 yaitu	
sebagai	berikut	(Wati	&	Sudaryanti,	2021):	
1.	Penyadaran	

Langkah	pertama	menuju	pemberdayaan	adalah	kesadaran.	Pertama,	
masyarakat	yang	 ingin	diberdayakan	disadarkan	bahwa	mereka	mempunyai	
potensi	 dan	 kemampuan	 yang	 menunggu	 untuk	 dikembangkan.	 Dengan	
memberikan	 pengetahuan	 tentang	 hakikat	 kognisi,	 keyakinan,	 dan	
penyembuhan,	 langkah	 ini	 dapat	 diselesaikan.	 Ukuran	 atau	 indikator	 yang	
dikenal	sebagai	 indikator	kesadaran	digunakan	untuk	menilai	seberapa	baik	
kampanye	 kesadaran	 telah	 dilakukan	 dalam	 meningkatkan	 pengetahuan,	
pemahaman,	 dan	 kesadaran	 masyarakat	 terhadap	 suatu	 masalah	 atau	
kejadian	 tertentu	pada	 tingkat	 individu	atau	kelompok	masyarakat.	 Indikasi	
kesadaran	 ini	 biasanya	 terkait	 dengan	 modifikasi	 sikap,	 perilaku,	 dan	
tindakan	 nyata	 yang	menunjukkan	 peningkatan	 kesadaran	 dan	 pemahaman	
yang	lebih	mendalam	tentang	pentingnya	suatu	tindakan	atau	kebijakan.	
2.	Pengkapasitasan	

Salah	 satu	 cara	 untuk	 memahami	 tahapan	 peningkatan	 kapasitas	
adalah	 sebagai	 upaya	 agar	 masyarakat	 yang	 berdaya	 dapat	 menerima	
kekuasaan	 yang	 akan	 disalurkan.	 Ukuran	 atau	 instrumen	 yang	 digunakan	
untuk	 mengevaluasi	 seberapa	 baik	 suatu	 program	 atau	 upaya	 telah	
meningkatkan	 kapasitas	 masyarakat,	 organisasi,	 atau	 komunitas	 disebut	
sebagai	 indikator	 kapasitas.	 Dalam	 konteks	 ini,	 kapasitas	 mengacu	 pada	
proses	 memperoleh	 bakat,	 pengetahuan,	 sikap,	 dan	 kapasitas	 yang	
dibutuhkan	 masyarakat	 untuk	 mampu	 menangani	 kesulitan	 dan	
permasalahan	 secara	 mandiri	 dan	 berkelanjutan.	 Peningkatan	 di	 berbagai	
bidang,	 termasuk	 kemahiran	 teknis,	 kemampuan	 organisasi,	 kemampuan	
manajemen,	 dan	 pengetahuan	 yang	 berkaitan	 dengan	 permasalahan	 yang	
dihadapi,	biasanya	dimasukkan	dalam	indikator	kapasitas.	
3.	Pendayaan	

Pemberian	 kesempatan,	 wewenang,	 dan	 kekuasaan	 kepada	
masyarakat	 dapat	 membantu	 terlaksananya	 tahap	 pendayaan.	 Indikator	
pemberdayaan	 adalah	 metrik	 atau	 instrumen	 yang	 mengevaluasi	 seberapa	
baik	 inisiatif	 pendayaan	 telah	 berhasil	 dalam	memberikan	masyarakat	 atau	
kelompok	masyarakat	lebih	banyak	kekuatan,	pengaruh,	dan	kapasitas	untuk	
berpartisipasi	aktif	dalam	pengambilan	keputusan,	pengelolaan	sumber	daya,	
dan	 peningkatan	 kualitas	 hidup.	 Memberikan	 orang	 atau	 kelompok	
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kemampuan	untuk	mengambil	keputusan	dan	memberikan	dampak	terhadap	
perubahan	 sosial,	 politik,	 dan	 ekonomi	 di	 sekitar	 mereka	 disebut	 dengan	
pendayaan.	 Sejumlah	 faktor	 dapat	 dimasukkan	 dalam	 indikator	 pendayaan,	
termasuk	 peningkatan	 akses	 terhadap	 pengetahuan	 dan	 sumber	 daya,	
partisipasi	 aktif	 dalam	 pengambilan	 keputusan,	 kemandirian	 finansial,	 dan	
kapasitas	yang	lebih	besar	untuk	memecahkan	masalah	kelompok.	

Berdasarkan	 berbagai	 justifikasi	 di	 atas,	 dapat	 dikatakan	 bahwa	
pemberdayaan	merupakan	 suatu	 proses	 yang	memiliki	 banyak	 aspek,	 terus	
berkembang,	 dan	 berkesinambungan	 yang	 tidak	 hanya	 bertujuan	 untuk	
memperkuat	kemampuan	seseorang	atau	kelompok	tetapi	 juga	memberikan	
mereka	 wewenang,	 kendali,	 dan	 akses	 terhadap	 sumber	 daya.	 diperlukan	
untuk	menjadi	mandiri.	Agar	masyarakat	menjadi	lebih	dari	sekedar	peserta	
program,	proses	ini	memerlukan	pemberian	alat	yang	mereka	perlukan	untuk	
terlibat	 aktif	 dalam	 pertumbuhan	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 politik.	 Hal	 ini	 akan	
memungkinkan	 mereka	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	 pengambilan	
keputusan	 dan	 pengelolaan	 perubahan	 lingkungan.	 Melalui	 pemberdayaan,	
masyarakat	 dan	 organisasi	 diyakini	 mampu	 mengatasi	 hambatan,	 menjadi	
agen	 perubahan	 yang	 kuat,	 dan	 berkontribusi	 besar	 dalam	 mewujudkan	
kesejahteraan	berkelanjutan.	
	
Masyarakat	
	 Menurut	 Emile	 Durkheim,	 masyarakat	 merupakan	 suatu	 realitas	
objektif	 yang	 terdiri	 dari	 individu-individu	 yang	 menjadi	 anggotanya.	
Kehidupan	 masyarakat	 berfungsi	 sebagai	 sebuah	 sistem	 sosial	 yang	
terbentuk	dari	 interaksi	 antara	 segala	bagian-bagiannya.	Masyarakat	 terdiri	
dari	sekelompok	manusia	yang	hidup	bersama,	di	mana	kehidupan	bersama	
ini	tercipta	dalam	suatu	tatanan	sosial	dan	pergaulan	yang	terwujud	melalui	
interaksi	 antar	 manusia	 (Khair,	 2020).	 Menurut	 Soekanto,	 Masyarakat	
merupakan	 sebuah	 sistem	 kehidupan	 bersama	 yang	 menghasilkan	 budaya	
dan	 ikatan	 antarindividu,	 di	 mana	 berbagai	 pola	 perilaku	 unik	 berfungsi	
sebagai	perekat	yang	menyatukan	manusia	dalam	satu	kesatuan	 (Sembel	et	
al.,	 2017).	 Max	Mendefinisikan	 bahwa	masyarakat	 dapat	 dikatakan	 sebagai	
sebuah	 struktur	 yang	 menghadapi	 ketegangan	 dan	 perkembangan	 karena	
adanya	 konflik	 antara	 kelompok-kelompok	 yang	 memiliki	 perbedaan	
kepentingan	 ekonomi	 (Tejokusumo,	 2014).	 Linton	 berpendapat	 bahwa	
masyarakat	 sebagai	 sekelompok	orang	yang	hidup	dan	bekerja	 sama	dalam	
jangka	 waktu	 yang	 cukup	 lama,	 sehingga	 mampu	 membentuk	 keteraturan	
dalam	 kehidupan	 bersama	 dan	 melihat	 kelompok	 tersebut	 sebagai	 suatu	
kesatuan	 sosial	 (Prasetyo	 &	 Irwansyah,	 2019).	 Horton	 menggambarkan	
masyarakat	 sebagai	 sekelompok	 orang	 yang	 relatif	mandiri,	 hidup	 bersama	
dalam	 jangka	 waktu	 lama,	 menetap	 di	 wilayah	 tertentu,	 memiliki	 budaya	
yang	 sama,	 dan	 melaksanakan	 sebagian	 besar	 aktivitas	 mereka	 dalam	
kelompok	tersebut	(Nuryanto,	2014).		

Pengertian-pengertian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 masyarakat	
merupakan	 entitas	 sosial	 yang	 kompleks	 dengan	 berbagai	 interaksi	 dan	
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hubungan	 antar	 individu	 di	 dalamnya.	 Singkatnya,	 masyarakat	 adalah	
konstruksi	 sosial	 yang	 dinamis	 dan	 beraneka	 segi	 yang	 terdiri	 dari	 orang-
orang	yang	berinteraksi	secara	sosial	untuk	hidup	berdampingan	dalam	suatu	
sistem	 yang	 terorganisir.	 Para	 ahli	 seperti	 Emile	 Durkheim,	 Soekanto,	 Max,	
Linton,	dan	Horton	menyoroti	bahwa	masyarakat	bukan	sekedar	sekelompok	
orang	 tetapi	 juga	 merupakan	 entitas	 kohesif	 yang	 diciptakan	 oleh	 ikatan	
sosial,	 norma	 budaya,	 dan	 pola	 perilaku	 yang	 berfungsi	 sebagai	 kekuatan	
pengikat	 dalam	 hidup	 berdampingan.	 Kontak	 sosial,	 yang	 menumbuhkan	
ketertiban	dan	keteraturan,	merupakan	fondasi	masyarakat,	namun	demikian	
sebagian	 orang	 juga	 percaya	 bahwa	 konflik	 dan	 perbedaan	 kepentingan	
mempunyai	peran	dalam	membentuk	dinamika	dan	arah	masyarakat.	
	
Pemberdayaan	Masyarakat	
	 Meningkatkan	 kapasitas	 dan	 kemandirian	 masyarakat	 agar	 mereka	
dapat	 mengelola	 sumber	 daya	 guna	 meningkatkan	 kesejahteraan	 dan	
keselamatan	mereka	dikenal	sebagai	pemberdayaan	masyarakat	(Wibhisana,	
2021).	 Sebuah	 proses	 yang	 dikenal	 sebagai	 “pemberdayaan	 komunitas”	
berfokus	 pada	 membantu	 komunitas	 atau	 sekelompok	 orang	 memperoleh	
pengalaman,	 pengetahuan,	 dan	 keterampilan	 untuk	 meningkatkan	
kemampuan	 mereka.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 berpartisipasi	
aktif	 dalam	 proses	 pembangunan,	 melakukan	 kontrol	 terhadap	 proses	
tersebut,	 dan	 memberikan	 dampak	 terhadap	 kehidupan	 mereka	 sendiri,	
kehidupan	 orang	 lain,	 dan	 lembaga-lembaga	 yang	 terlibat	 dan	 berdampak	
pada	 kehidupan	 individu	 (Rahmat	 et	 al.,	 2020).	 Pemberdayaan	masyarakat	
berkaitan	 dengan	 inisiatif	 yang	 bertujuan	 untuk	meningkatkan	 taraf	 hidup	
masyarakat	 yang	 dimana	 inisiatif-inisiatif	 ini	 berpusat	 pada	 kebutuhan,	
potensi,	dan	karakteristik	khas	masyarakat	(Putra	&	Ismaniar,	2020).	Melalui	
pemberdayaan	 masyarakat,	 masyarakat	 miskin	 dapat	 meningkatkan	
kesejahteraan	dan	keamanannya	dengan	memperoleh	akses	praktis	terhadap	
sumber	 daya	 yang	 bersifat	 ekonomi,	 politik,	 keamanan,	 dan	 sosial	 budaya	
(Wibhisana,	2021).	

Menurut	 pandangan	 di	 atas,	 pemberdayaan	 masyarakat	 merupakan	
suatu	prosedur	yang	berupaya	meningkatkan	kapasitas,	tingkat	kemandirian,	
dan	 kualitas	 hidup	 masyarakat	 dengan	 memanfaatkan	 sumber	 daya	 dan	
potensi	 yang	 tersedia.	 Proses	 ini	 berfokus	 pada	 pemberian	 akses	 terhadap	
sumber	 daya	 ekonomi,	 politik,	 keamanan,	 dan	 sosial	 budaya,	 sehingga	
masyarakat	 dapat	 lebih	 berdaya	 dalam	 memengaruhi	 kehidupan	 mereka	
serta	memberikan	kontribusi	aktif	dalam	pembangunan.	
	
Mitigasi	Bencana	
	 Irawan	 (2007)	 mendefinisikan	 mitigasi	 operasional	 sebagai	 upaya	
untuk	 mengurangi	 jumlah	 korban	 jiwa,	 kerugian,	 atau	 kerusakan	 aset	 dan	
harta	benda	melalui	upaya	kesiapsiagaan	dan	pencegahan	terhadap	bencana,	
serta	tindakan	untuk	mengurangi	kerentanan	baik	menyangkut	materi,	sosial,	
fisik,	 perilaku,	 ataupun	 sikap	 (Nuriana	 et	 al.,	 2020).	 Sebaliknya,	 mitigasi	
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menurut	 Jane	 merupakan	 strategi	 jangka	 panjang	 untuk	 mengurangi	 atau	
menghilangkan	 sepenuhnya	 bahaya	 yang	 ditimbulkan	 oleh	 bahaya	 dan	
konsekuensinya	terhadap	manusia	dan	harta	benda	(Septiarum	et	al.,	2023).	
Mitigasi	 bencana	mengacu	 pada	 tindakan	 proaktif	 yang	 dilakukan	 sebelum	
terjadinya	 bencana	 untuk	 mengurangi	 atau	 menghilangkan	 sepenuhnya	
dampak	 dan	 risiko	 bahaya	 (Nurjanah	 &	 Mursalin,	 2021).	 Coppola	 (2007)	
mendefinisikan	 mitigasi	 bencana	 sebagai	 upaya	 berkelanjutan	 yang	
bertujuan	 untuk	 menurunkan	 atau	 bahkan	 menghilangkan	 sepenuhnya	
risiko-risiko	yang	terkait	dengan	terjadinya	bencana.	Strategi	 ini	terdiri	dari	
sejumlah	 tindakan	 pencegahan	 yang	 dimaksudkan	 untuk	 melindungi	
infrastruktur,	 manusia,	 dan	 properti	 dari	 potensi	 bahaya	 yang	 disebabkan	
oleh	bencana	alam	atau	buatan	manusia	(Nuriana	et	al.,	2020).	Ada	dua	jenis	
mitigasi	 bencana	 yaitu	 mitigasi	 struktural	 dan	 mitigasi	 non-struktural.	
Mitigasi	 non-struktural	 merupakan	 suatu	 pendekatan	 atau	 upaya	 untuk	
mengurangi	kemungkinan	terjadinya	dampak	bencana	dengan	cara	mendidik	
dan	 memberdayakan	 masyarakat	 setempat,	 Sedangkan	 mitigasi	 non-
struktural,	 sebaliknya	 bertujuan	 untuk	 menurunkan	 risiko	 bencana	 tanpa	
memerlukan	 pembangunan	 struktur	 atau	 fisik	 apa	 pun	 (Nursyabani	 et	 al.,	
2020).	

Dengan	 demikian,	 tujuan	 utama	 mitigasi	 bencana	 yaitu	 untuk	
mengurangi	 atau	 mungkin	 menghilangkan	 seluruh	 risiko	 dan	 dampak	
bencana	 alam	 terhadap	manusia,	 harta	 benda,	 dan	 lingkungan.	 Mitigasi	 ini	
mencakup	 langkah-langkah	proaktif	yang	bertujuan	untuk	menghindari	dan	
mengurangi	risiko	bencana	sebelum	bencana	terjadi,	selain	kegiatan-kegiatan	
strategis	 yang	 berupaya	 mengurangi	 kerentanan	 di	 berbagai	 bidang,	
termasuk	 material,	 sosial,	 fisik,	 dan	 perilaku.	 Untuk	 mengembangkan	
kesiapan	 yang	 lengkap	 dan	 berhasil,	 proses	 mitigasi	 ini	 memerlukan	
perencanaan	 yang	 cermat,	 kebijakan	 yang	 tepat,	 dan	 keterlibatan	 aktif	 dari	
berbagai	kelompok,	termasuk	pemerintah,	masyarakat,	dan	sektor	komersial.	
Oleh	 karena	 itu,	 mitigasi	 bencana	 menjadi	 landasan	 penting	 untuk	
menurunkan	 kemungkinan	 kerugian,	 menjaga	 kelestarian	 lingkungan,	 dan	
meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat.	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kualitatif.	 Penelitian	 kualitatif	
dipilih	karena	 lebih	mendekatkan	peneliti	dengan	 informan	untuk	menggali	
informasi	yang	berhubungan	dengan	objek	penelitian.	Pendekatan	kualitatif	
pada	 hakikatnya	 adalah	 pendekatan	 yang	 menggunakan	 metode	 deskriptif	
berupa	 kata-kata	 dan	 bahasa	 dalam	 konteks	 alam	 tertentu	 atau	 dengan	
menggunakan	 berbagai	 metode	 alam	 guna	 memahami	 suatu	 fenomena	
mengenai	 apa	 yang	 dialami	 subjek	 penelitian,	 seperti	 perilaku,	 persepsi,	
motivasi,	 dan	 tindakan	 secara	 holistik	 (Juwariyah	 et	 al.,	 2018).	 Penelitian	
kualitatif	 yang	 dimaksud	 ialah	 untuk	menggali	 dan	memahami	makna	 dari	
permasalahan-permasalahan	 sosial	 secara	 mendalam	 dari	 informan	 kunci	
(Ahmad	 et	 al.,	 2021).	 Lokasi	 penelitian	 ini	 berada	 di	 Desa	 Braja	 Kencana,	
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Kecamatan	Braja	Selebah,	Kabupaten	Lampung	Timur.	Adapun	yang	menjadi	
informan	 ialah	 Kaur	 Perencanaan	 Desa,	 Ketua	 dan	 Sekretaris	 KTH	 Jaya	
Kencana,	 Ketua	 KTH	 Wana	 Jaya	 Kencana,	 dan	 anggota	 MMP	 Desa	 Braja	
Kencana.	Metode	penelitian	apa	pun	harus	memasukkan	pengumpulan	data	
sebagai	 langkah	penting	karena	 tanpa	data	yang	 tepat	dan	 relevan,	 temuan	
tidak	 akan	 memiliki	 dasar	 yang	 kuat.	 Selain	 itu,	 karena	 pendekatan	
pengumpulan	data	berfungsi	untuk	mencapai	tujuan	utama	penelitian	untuk	
mendapatkan	 data	 yang	 diperlukan	 untuk	 analisis	 dan	 menghasilkan	
kesimpulan	 yang	 dapat	 dipercaya,	 hal	 ini	 dianggap	 sebagai	 langkah	 paling	
strategis	 dalam	 proses	 penelitian	 (Setyoningsih	 &	 Krismayani,	 2023).	 Data	
primer	 yang	 berasal	 dari	 wawancara	 langsung	 dengan	 informan,	 dan	 data	
sekunder	 yang	 berasal	 dari	 observasi	 dan	 pengumpulan	 dokumen	
merupakan	 sumber	 dan	 jenis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini.	
Kedua	bentuk	data	ini	bila	digabungkan	memberikan	gambaran	menyeluruh	
dan	 rinci	 tentang	 subjek	 yang	 dipelajari	 (Wati	 &	 Sudaryanti,	 2021).	 Data	
mengenai	 kondisi	 fisik	 daerah	 penelitian	 diperoleh	 melalui	 observasi,	
informasi	 pelaksanaan	 program	 pemberdayaan	 masyarakat	 diperoleh	
melalui	wawancara	terhadap	subjek	atau	informan,	dan	teknik	dokumentasi	
digunakan	 sebagai	 pelengkap	 teknik	 observasi	 dan	 wawancara	 dalam	
penelitian	 kualitatif	 (Shifa	 &	 Ilyas,	 2021).	 Setelah	 pengumpulan	 data	 dari	
seluruh	 partisipan	 penelitian,	 dilakukan	 teknik	 triangulasi.	 Dengan	
membandingkan	 dan	 memvalidasi	 data	 dari	 berbagai	 sumber	 atau	 teknik,	
triangulasi	 berupaya	 meningkatkan	 kualitas	 dan	 keandalan	 data	 (Yogia,	
2020).	 Tujuan	 dari	 prosedur	 ini	 adalah	 untuk	memastikan	 keakuratan	 dan	
konsistensi	informasi	yang	dikumpulkan	dengan	melakukan	referensi	silang	
dan	memvalidasi	tanggapan	yang	diberikan	oleh	informan	(Gunawan,	2021).		

Dalam	 penelitian	 yang	 dilakukan	 di	 Desa	 Braja	 Kencana,	 Lampung	
Timur,	 metode	 kualitatif	 menjadi	 pendekatan	 utama	 untuk	 mendekati	
informan	 dan	 menggali	 informasi	 yang	 relevan	 terkait	 dengan	 objek	
penelitian.	 Dengan	 melibatkan	 berbagai	 pihak	 terkait	 sebagai	 informan,	
peneliti	 berhasil	 memperoleh	 data	 yang	 komprehensif	 dan	 representatif.	
Wawancara,	 observasi,	 dan	dokumentasi	menjadi	 teknik	 yang	 efektif	 dalam	
pengumpulan	 data,	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	 mendapatkan	 sudut	
pandang	 yang	 beragam	 dan	 mendalam	 terhadap	 fenomena	 yang	 diteliti.	
Pentingnya	 triangulasi	 dalam	 penelitian	 ini	 tidak	 bisa	 diabaikan,	 karena	
dengan	membandingkan	dan	memverifikasi	informasi	dari	berbagai	sumber,	
peneliti	dapat	memastikan	konsistensi	dan	validitas	data	yang	diperoleh.	Hal	
ini	 memberikan	 kekuatan	 pada	 temuan	 penelitian	 dan	 meningkatkan	
kepercayaan	 terhadap	hasil	 yang	diperoleh.	Penelitian	 ini	diharapkan	dapat	
memberikan	 kontribusi	 yang	 signifikan	 terhadap	 pertumbuhan	 dan	
pengetahuan	 yang	 lebih	 mendalam	 terhadap	 item	 penelitian	 yang	 sedang	
diteliti.	 Selain	 itu,	 dengan	 menawarkan	 wawasan	 dan	 kesimpulan	 yang	
relevan	 untuk	 pertumbuhan	 di	 masa	 depan,	 penelitian	 ini	 akan	 berfungsi	
sebagai	 referensi	 berharga	 untuk	 penelitian	 selanjutnya	 yang	 dilakukan	 di	
bidang	yang	sama.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Tahap	Penyadaran	

Tahap	 pemberdayaan	 yang	 pertama	 dilakukan	 oleh	 kelompok	 tani	
hutan	 adalah	 penyadaran	 (Labora,	 2023).	 Tahap	 penyadaran	 ini	 bertujuan	
untuk	menyadarkan	 anggota	 kelompok	 tani	 hutan	 bahwa	mereka	memiliki	
potensi	dan	kemampuan	yang	bisa	dikembangkan	(Safutra,	2022).	Kesadaran	
akan	 potensi	 ini	 sangat	 penting	 karena	 menjadi	 dasar	 bagi	 anggota	 untuk	
berpartisipasi	 aktif	 dalam	 program-program	 pemberdayaan	 yang	 akan	
dilaksanakan.	 Penyadaran	 merupakan	 tahap	 krusial	 dalam	 proses	
pemberdayaan	 masyarakat	 yang	 bertujuan	 untuk	 meningkatkan	 kesadaran	
individu	dan	kelompok	mengenai	hak,	potensi,	serta	tanggung	jawab	mereka	
dalam	 kehidupan	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 politik	 (Mubaroq	&	 Kurdianingtiyas,	
2022).	 Tahap	 ini	 diawali	 dengan	 upaya	 untuk	 memperdalam	 pemahaman	
masyarakat	terhadap	diri	mereka	sendiri,	mengenali	potensi	dan	kemampuan	
yang	 dimiliki,	 serta	 memahami	 lingkungan	 sekitar	 mereka,	 termasuk	
tantangan	 dan	 peluang	 yang	 ada.	 Penyadaran	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	
pemberian	 informasi,	 tetapi	 juga	 pada	 pembangunan	 kesadaran	 kritis,	 di	
mana	masyarakat	mulai	menyadari	peran	dan	posisi	mereka	dalam	struktur	
sosial	 yang	 lebih	 besar	 (Pangestu	 &	 Andriyani,	 2022).	 Dalam	 proses	 ini,	
masyarakat	 diajak	 untuk	 memahami	 bahwa	 mereka	 memiliki	 hak	 dan	
kemampuan	 untuk	 merubah	 nasib	 mereka	 sendiri,	 serta	 tanggung	 jawab	
untuk	 berkontribusi	 dalam	 pembangunan	 komunitas	 yang	 lebih	 adil	 dan	
inklusif.	

Proses	 penyadaran	 juga	 melibatkan	 peningkatan	 pengetahuan	
masyarakat	mengenai	berbagai	 isu	yang	mempengaruhi	kehidupan	mereka,	
seperti	hak	asasi	manusia,	kebijakan	publik,	dan	akses	terhadap	sumber	daya	
(Muarifuddin	&	Ragil,	2023).	Pengetahuan	ini	disampaikan	melalui	berbagai	
metode,	 termasuk	 pelatihan,	 lokakarya,	 dan	 diskusi	 kelompok,	 yang	
dirancang	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 masyarakat	 secara	
komprehensif.	Dengan	pengetahuan	yang	lebih	mendalam,	masyarakat	diajak	
untuk	 berpikir	 kritis	 terhadap	 kondisi	 sosial,	 ekonomi,	 dan	 politik	 yang	
mereka	 hadapi.	 Mereka	 didorong	 untuk	 mempertanyakan	 ketidakadilan,	
mengeksplorasi	 akar	masalah,	 dan	mencari	 solusi	 alternatif	 yang	 lebih	 adil	
dan	berkelanjutan.	Melalui	 proses	 ini,	masyarakat	menjadi	 agen	perubahan	
yang	 aktif,	 siap	 membela	 hak-hak	 mereka	 dan	 mengambil	 bagian	 dalam	
pengambilan	 keputusan	 yang	 berdampak	 pada	 kehidupan	 mereka	 sehari-
hari,	 bukan	 hanya	 sekedar	 konsumen	 pengetahuan	 yang	 pasif.	 Pentingnya	
penyadaran	dalam	pemberdayaan	masyarakat	terletak	pada	kemampuannya	
untuk	merubah	pola	pikir	dan	sikap	masyarakat	(Sulaeman	et	al.,	2023).	Dari	
sikap	pasif	dan	menyerah	pada	keadaan,	menjadi	sikap	proaktif	dan	berdaya.	
Penyadaran	membantu	masyarakat	 untuk	melihat	 bahwa	mereka	memiliki	
potensi	 besar	 yang	 belum	 tergali	 dan	 bahwa	 mereka	 memiliki	 kekuatan	
untuk	 merubah	 keadaan	 mereka	 sendiri	 dan	 komunitas	 mereka.	 Dengan	
demikian,	penyadaran	menjadi	fondasi	yang	kuat	bagi	proses	pemberdayaan	
yang	 lebih	 lanjut,	 yang	 meliputi	 pengembangan	 kapasitas,	 akses	 terhadap	
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sumber	daya,	dan	partisipasi	aktif	dalam	pembangunan	(Rofik	et	al.,	2023).	
Tujuan	 akhir	 dari	 peningkatan	 kesadaran	 adalah	 untuk	 menciptakan	
masyarakat	 yang	 tidak	 hanya	 mandiri	 dan	 berdaya,	 namun	 juga	 mampu	
mengatasi	 hambatan	 dan	 memanfaatkan	 peluang	 untuk	 memajukan	
kesejahteraan	 bagi	 semua.	 Oleh	 karena	 itu,	 proses	 penyadaran	 berupaya	
memberikan	 masyarakat	 kemampuan,	 informasi,	 dan	 pola	 pikir	 yang	
diperlukan	untuk	menyesuaikan	diri	dan	sejahtera	dalam	berbagai	keadaan	
(Ciptaningtyas	et	al.,	2023).	

Berdasarkan	hasil	penelitian	yang	sudah	dilakukan,	langkah	awal	yang	
diambil	 oleh	 kelompok	 tani	 hutan	 dalam	 menyadarkan	 anggotanya	 adalah	
melalui	 sosialisasi.	 Kegiatan	 sosialisasi	 ini	 diadakan	 untuk	 seluruh	 anggota	
kelompok	 tani	 hutan,	 termasuk	 petani	 hutan,	 pengrajin,	 dan	 masyarakat	
sekitar	 yang	 terlibat	 dalam	 pengelolaan	 hutan.	 Sosialisasi	 ini	 tidak	 hanya	
memberikan	 informasi	 tentang	 program	 pemberdayaan	 yang	 akan	
dijalankan,	 tetapi	 juga	 membangun	 semangat	 dan	 motivasi	 anggota	 untuk	
berpartisipasi	 aktif.	 Tahap	 penyadaran	 melalui	 sosialisasi	 ini	 diharapkan	
dapat	 memberikan	 pemahaman	 yang	 komprehensif	 kepada	 anggota	
kelompok	 tani	 hutan	 tentang	 pentingnya	 program	 pemberdayaan	 dan	
bagaimana	 mereka	 dapat	 berkontribusi	 serta	 mendapatkan	 manfaat	 dari	
program	 tersebut.	 Ini	 juga	 merupakan	 langkah	 awal	 yang	 krusial	 untuk	
memastikan	 bahwa	 seluruh	 anggota	 merasa	 dilibatkan	 dan	 memiliki	 rasa	
kepemilikan	 terhadap	 program	 yang	 dijalankan.	 Dalam	 konteks	 mitigasi	
bencana	 di	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas,	 langkah-langkah	 sosialisasi	 ini	
sangat	 penting.	Mitigasi	 bencana	memerlukan	 partisipasi	 aktif	 dari	 seluruh	
komunitas,	 termasuk	 kelompok	 tani	 hutan,	 untuk	 meningkatkan	
kesiapsiagaan	dan	respons	terhadap	bencana	seperti	kebakaran	hutan,	banjir,	
atau	 serangan	 satwa	 liar.	 Melalui	 sosialisasi,	 anggota	 kelompok	 tani	 hutan	
dapat	diberikan	pengetahuan	tentang	potensi	bencana	yang	mungkin	terjadi	
di	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas,	 langkah-langkah	 pencegahan	 yang	 dapat	
diambil,	 serta	bagaimana	mereka	dapat	berkoordinasi	 dengan	pihak	 terkait	
dalam	 menghadapi	 bencana.	 Selain	 itu,	 sosialisasi	 juga	 dapat	 digunakan	
untuk	 memperkenalkan	 teknologi	 dan	 metode	 terbaru	 dalam	 mitigasi	
bencana,	 seperti	 penggunaan	 sistem	 peringatan	 dini,	 teknik	 pemadaman	
kebakaran	 yang	 efektif,	 serta	 cara-cara	 untuk	 melindungi	 diri	 dan	 harta	
benda	saat	 terjadi	bencana.	Dengan	pemahaman	yang	baik	dan	keterlibatan	
aktif,	 kelompok	 tani	 hutan	 dan	 masyarakat	 sekitar	 dapat	 menjadi	 mitra	
strategis	 dalam	 menjaga	 keberlanjutan	 ekosistem	 Taman	 Nasional	 Way	
Kambas	sekaligus	melindungi	kehidupan	dan	mata	pencaharian	mereka	dari	
ancaman	bencana.	

	
Tahap	Pengkapasitasan	

Sebagai	upaya	untuk	mewujudkan	masyarakat	berdaya	yang	mampu	
menerima	 kekuasaan	 yang	 akan	 diberikan,	 maka	 tahapan	 peningkatan	
kapasitas	 harus	 dapat	 dipahami	 (Wati	 &	 Sudaryanti,	 2021).	 Dalam	 hal	 ini	
tahap	pengkapasitasan	meliputi	 pengkapasitasan	manusia,	 pengkapasitasan	
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organisasi,	 dan	 pengkapasitasan	 sistem	 nilai.	 Tahap	 pengkapasitasan	
merupakan	salah	satu	bagian	dari	proses	pemberdayaan	masyarakat.	Hal	ini	
dilakukan	 agar	 masyarakat	 yang	 akan	 diberdayakan	 siap	 untuk	
diberdayakan.	 Mewujudkan	 pemberdayaan	 masyarakat	 memerlukan	
keterlibatan	 aktif	 para	 anggotanya,	 yang	 dalam	 mewujudkannya	 didorong	
dan	dibantu	 dengan	 kehadiran	 berbagai	 aktor	 pemberdayaan.	 Para	 pemain	
ini	 berperan	 penting	 dalam	 memberikan	 alat,	 dorongan,	 dan	 arahan	 yang	
dibutuhkan	 masyarakat	 untuk	 berpartisipasi	 penuh	 dalam	 proses	
pemberdayaan	 dan	memaksimalkan	 potensi	mereka	 serta	mencapai	 tujuan	
mereka	(Sulasih	et	al.,	2022).	Dalam	upaya	pengkapasitasan	organisasi	untuk	
mitigasi	 bencana	 dan	 pelestarian	 lingkungan,	 berbagai	 program	
pemberdayaan	 dan	 kolaborasi	 antara	 Satuan	 Tugas	 (Satgas)	 seperti	
Masyarakat	 Mitra	 Polisi	 Hutan	 (MMP)	 dan	Masyarakat	 Peduli	 Alam	 (MPA)	
yang	 merupakan	 binaan	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas	 (TNWK)	 telah	
memberikan	 kontribusi	 signifikan	 dalam	 membantu	 masyarakat	 yang	
terdampak	bencana,	khususnya	terkait	dengan	konflik	gajah	yang	masuk	ke	
lahan	 pertanian.	 Melalui	 penggunaan	 teknologi	 GPS	 dan	 erus,	 mereka	
berhasil	mencegah	gajah	masuk	ke	 lahan	masyarakat.	Salah	satu	komunitas	
yaang	bearada	di	Desa	Braja	Kencana	ialah	Kelompok	Tani	Hutan	(KTH)	yang	
turut	 berperan	 dalam	 upaya	 mitigasi	 bencana	 dan	 pemberdayaan	
masyarakat.	partisipasi	aktif	masyarakat	dalam	upaya	mitigasi	bencana	dan	
pelestarian	 lingkungan	 turut	 menjadi	 fokus	 utama	 dalam	 mencapai	 tujuan	
bersama.	

Dalam	 upaya	 pengkapasitasan	 manusia	 telah	 dilakukan	 berbagai	
kegiatan	 seperti	 edukasi	 dan	 sosialisasi	 yang	 dilakukan	 di	 Desa	 Braja	
Kencana	 oleh	 Pihak	 Taman	 Nasional	 Way	 Kambas	 kepada	 masyarakat	
ataupun	komunitas	pemberdayaan.	Pembekalan	mengenai	mitigasi	bencana	
rutin	dilakukan	oleh	pihak	TNWK	melalui	lokakarya	yang	dilakukan	bersama	
masyarakat	 dengan	 melibatkan	 berbagai	 komunitas	 pemberdayaan	
masyarakat	yang	berada	di	Desa	Braja	Kencana	dan	Desa	Penyangga	Taman	
nasional	Way	Kambas	(TNWK).	Dalam	menangani	mitigasi	bencana	terdapat	
kerjasama	 antara	 pihak	 TNWK	 dengan	 masyarakat.	 Salah	 satu	 bentuk	
kerjasamanya	 ialah	 Operasi	 yang	 dilakukan	 oleh	 polisi	 hutan	 bersama	
dengan	 Masyarakat	 Mitra	 Polisi	 Hutan	 yang	 rutin	 dilakukan	 untuk	
menciptakan	kondisi	yang	aman	dan	nyaman.	Terdapat	salah	satu	kelompok	
pemberdayaan	 masyarakat	 yaitu	 Kelompok	 Tani	 Hutan	 (KTH)	 yang	 sering	
memberikan	edukasi	kepada	masyarakat	agar	tidak	mendekat	ke	hutan	serta	
mengajak	masyarakat	 untuk	melindungi	 hutan.	 Selain	 itu,	 masyarakat	 juga	
memiliki	 ketergantungan	 dengan	 pihak	 TNWK	 dan	 sering	 dilakukan	
pembinaan	 sehingga	 hal	 tersebut	 menjadi	 kegiatan	 berkelanjutan.	 Dalam	
mengurangi	 risiko	 bencana	 masyarakat	 turut	 aktif	 berpartisipasi	 dalam	
mengikuti	 kegiatan	 kegiatan	 yang	 diselenggarakan	 oleh	 pihak	 TNWK	 demi	
terciptanya	lingkungan	yang	aman	dan	nyaman.	

Pengkapasitasan	 sistem	 nilai	 merupakan	 salah	 satu	 aspek	 penting	
dalam	proses	pemberdayaan	masyarakat,	yang	bertujuan	untuk	membentuk	
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dan	memperkuat	kelompok	masyarakat,	seperti	mitra	kehutanan	masyarakat	
dan	kelompok	petani	 hutan	berbasis	masyarakat.	 Proses	 ini	 sangat	penting	
karena	 membantu	 masyarakat	 lokal	 dalam	 mengatur	 dan	 berkolaborasi	
dalam	 kegiatan	 tanggap	 bencana,	 seperti	 restorasi	 lahan	 dan	 perlindungan	
hutan.	 Berbagai	 inisiatif	 dilaksanakan	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	
masyarakat	 tentang	 risiko	 bencana	 dalam	 kerangka	 kapasitas	 sistem	 nilai.	
Pendekatan	 yang	 dapat	 membantu	 kita	 memahami	 keadaan	 masyarakat	
dengan	 lebih	 baik	 adalah	 analisis	 ancaman	 dan	 kapasitas.	 Pendidikan	 dan	
pelatihan	 penanggulangan	 bencana	 juga	 menjadi	 bagian	 dari	
pengkapasitasan	 ini,	 yang	 bertujuan	 untuk	 menciptakan	 kesadaran	 dan	
pemahaman	 yang	 lebih	 dalam	 mengenai	 potensi	 dan	 sumber	 daya	 lokal.	
Dengan	demikian,	masyarakat	diharapkan	dapat	menangani	bencana	secara	
efektif	dan	mandiri.	Selain	itu,	pengkapasitasan	sistem	nilai	 juga	melibatkan	
kolaborasi	 antara	 berbagai	 aktor,	 termasuk	 pemerintah,	 organisasi	 non-
pemerintah,	 dan	masyarakat	 itu	 sendiri.	Melalui	 kerjasama	 ini,	masyarakat	
dapat	 belajar	 dari	 pengalaman	 dan	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	 oleh	 pihak	
lain,	 serta	mendapatkan	dukungan	yang	diperlukan	untuk	mengembangkan	
kapasitas	 mereka	 dalam	 menghadapi	 bencana.	 Dengan	 membentuk	
kelompok-kelompok	 yang	 solid	 dan	 berbasis	masyarakat,	masyarakat	 lokal	
dapat	 lebih	 mudah	 beradaptasi	 dan	 berkolaborasi	 dalam	 upaya	 mitigasi	
bencana.	Secara	keseluruhan,	pengkapasitasan	sistem	nilai	berperan	penting	
dalam	 menciptakan	 masyarakat	 yang	 lebih	 tangguh	 dan	 siap	 menghadapi	
tantangan	 yang	dihadapi,	 terutama	dalam	konteks	 bencana	dan	pelestarian	
lingkungan.	 Melalui	 penguatan	 nilai-nilai	 kolaborasi	 dan	 partisipasi	 aktif,	
masyarakat	 diharapkan	 dapat	 mencapai	 tujuan	 bersama	 dalam	 menjaga	
keberlanjutan	 lingkungan	 dan	 mengurangi	 risiko	 bencana	 yang	 mungkin	
terjadi.	

	
Tahap	Pendayaan	

Tahap	Pendayaan	atau	empowerment	merupakan	tahap	dimana	suatu	
target	diberikan	daya,	kekuasaan,	otoritas,	atau	peluang.	Pemberian	tersebut	
harus	disesuaikan	dengan	kualitas	serta	kecapakan	yang	telah	dimiliki	(Arif	
Syaifudin,	 2022).	 Pendayaan	 juga	 dapat	 dikatakan	 sebagai	 upaya	 untuk	
membuat	 masyarakat	 menjadi	 berdaya	 dengan	 keahlian	 atau	 potensi	 yang	
dimilikinya	(Wati	&	Sudaryanti,	2021).	Menurut	Wrihatnolo	dan	Dwijowijoto	
(2007)	 Untuk	 membantu	 masyarakat	 mencapai	 kebebasan	 dan	 membuat	
perubahan	dalam	hidup	mereka,	 tahap	pemberdayaan	dapat	dilihat	sebagai	
tahap	 yang	 menawarkan	 mereka	 kekuatan	 dan	 kemungkinan	 yang	 selaras	
dengan	keterampilan	mereka	sebagai	sebuah	komunitas	(Lestari	et	al.,	2019).	
Hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 pendayaan	 bukan	 hanya	 sekedar	memberikan	
bantuan,	 tetapi	 lebih	 kepada	 memberikan	 akses	 dan	 kesempatan	 kepada	
masyarakat	untuk	mengembangkan	diri	dan	berkontribusi	secara	aktif	dalam	
pembangunan	 komunitas	 mereka.	 Contoh	 nyata	 dari	 pendayaan	 ini	 dapat	
dilihat	dalam	upaya	pemberdayaan	di	Desa	Braja	Kencana,	di	mana	fasilitator	
menyediakan	 lahan	 dan	 bibit	 rumput	 tinggi	 protein	 untuk	 pakan	 ternak.	
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Fasilitas	 ini	 diberikan	 untuk	 membantu	 peternak	 setempat	 meningkatkan	
produksi	 ternak	mereka	dengan	pakan	yang	 lebih	berkualitas.	Mereka	yang	
berpartisipasi	secara	aktif	dan	berkelanjutan	diberikan	peluang	berdasarkan	
kekuatan	 mereka	 selama	 tahap	 pemberdayaan.	 Agar	 masyarakat	 dapat	
memberikan	 kontribusi	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 pengelolaan	 dan	
pemanfaatan	 sumber	 daya	 yang	 ada,	 maka	 dalam	 hal	 ini	 masyarakat	
diberikan	 peran	 yang	 lebih	 besar	 sesuai	 dengan	 kapasitas	 dan	
kemampuannya.	Dukungan	dari	pihak	Taman	Nasional	Way	Kambas	(TNWK)	
terhadap	 Desa	 Braja	 Kencana	 juga	 merupakan	 bagian	 dari	 pendayaan	 ini.	
TNWK	 membentuk	 Kelompok	 Tani	 Hutan	 (KTH)	 dan	 Masyarakat	 Mitra	
Polhut	(MMP),	serta	memberikan	fasilitas	berupa	lahan	dan	beberapa	usaha	
yang	dapat	dikembangkan	oleh	KTH	dan	MMP.	Dengan	adanya	dukungan	ini,	
diharapkan	 masyarakat	 setempat	 dapat	 meningkatkan	 kemandirian	 dan	
kemampuan	 mereka	 dalam	 mengelola	 sumber	 daya	 yang	 ada,	 sehingga	
tercipta	 perubahan	 positif	 dan	 berkelanjutan	 dalam	 kehidupan	 mereka.	
Dukungan	 ini	 bukan	 hanya	 membantu	 dalam	 hal	 material,	 tetapi	 juga	
membangun	kapasitas	masyarakat	untuk	menjadi	lebih	mandiri	dan	berdaya	
dalam	jangka	panjang.	

KTH	Wana	Jaya	Kencana	dan	MMP	telah	memberikan	kontribusi	yang	
signifikan	terhadap	kesejahteraan	masyarakat	serta	pelestarian	ekosistem	di	
wilayah	 TNWK.	 KTH	Wana	 Jaya	 Kencana	 yang	 dibentuk	 pada	Maret	 2022,	
berawal	 dari	 kebutuhan	 masyarakat	 untuk	 mencari	 solusi	 dalam	 beternak	
tanpa	merusak	 lingkungan.	Dengan	mayoritas	anggotanya	 sebagai	peternak	
sapi,	 KTH	Wana	 Jaya	 Kencana	 berhasil	 menginisiasi	 pembuatan	 silase	 dan	
pakan	 konsetrat,	 serta	 melaluikan	 penimbangan	 ternak	 sapi	 setiap	 bulan.	
Selain	 itu,	 KTH	 Wana	 Jaya	 Kencana	 juga	 berperan	 dalam	 penjualan	
konsentrat	dan	rumput	Pakcong,	serta	penyewaan	timbang	sapi,	dan	semua	
pendapatannya	 digunakan	 untuk	 keperluasan	 kas	 dan	 program	 kerja	 KTH.	
Hal	 tersebut	tidak	hanya	membantu	meningkatkan	pendapatan	masyarakat,	
namun	juga	mengurangi	praktik	pengambilan	rumput	di	sekitar	TNWK	yang	
dapat	merusak	ekoistem.	Sedangkan	Masyarakat	Mitra	Polhut	(MMP)	sebagai	
mitra	 strategis	 dalam	 menjaga	 keamanan	 dan	 kelestarian	 hutan	 memiliki	
peran	 penting	 dalam	mengatasi	 konflik	 antara	manusia	 dan	 gajah.	 Dengan	
menggunakan	 teknologi	GPS,	MMP	berhasil	mengurangi	 insiden	 gajah	 yang	
masuk	 ke	 lahan	 pertanian	 masyarakat.	 Keberhasilan	 ini	 tidak	 hanya	
melindungi	 tanaman	 dan	 mata	 pencarian	 petani,	 tetapi	 juga	 mengurangi	
ketegangan	 antara	 manusia	 dan	 gajah	 yang	 seringkali	 menjadi	 sumber	
konflik.	 Dukungan	 dari	 MMP	 dalam	 bentuk	 patroli	 rutin	 dan	 penangan	
konflik	 secara	 efektif	 membantu	menciptakan	 lingkungan	 yang	 lebih	 aman	
bagi	masyarakat	sekitar.	
	
KESIMPULAN	DAN	REKOMENDASI	

Penelitian	 ini	 menyoroti	 pentingnya	 pemberdayaan	 masyarakat	 di	
Desa	 Braja	 Kencana	 dalam	 konteks	 mitigasi	 bencana,	 terutama	 terkait	
dengan	 kebakaran	 hutan	 yang	 sering	 terjadi	 di	 daerah	 tersebut.	
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Pemberdayaan	 masyarakat	 dianggap	 sebagai	 pendekatan	 kunci	 untuk	
meningkatkan	 ketahanan	 dan	 kesiapsiagaan	 masyarakat	 menghadapi	
bencana.	Melalui	penyadaran,	pengkapasitasan,	dan	pendayaan,	masyarakat	
didorong	 untuk	 berpartisipasi	 aktif	 dalam	 pembangunan	 dan	 mitigasi	
bencana.	Kelompok	Tani	Hutan	 (KTH)	dan	Masyarakat	Mitra	Polhut	 (MMP)	
memainkan	 peran	 penting	 dalam	 upaya	 ini,	 dengan	 fokus	 pada	
pengembangan	 keterampilan,	 pengetahuan,	 dan	 akses	 terhadap	 sumber	
daya.	 KTH	Wana	 Jaya	 Kencana,	 misalnya,	 berkontribusi	 dalam	 pencegahan	
kebakaran	 hutan	 dengan	 meningkatkan	 kesadaran	 anggotanya.	 Selain	 itu,	
MMP	 membantu	 mengurangi	 konflik	 antara	 manusia	 dan	 gajah	 serta	
meningkatkan	 kesejahteraan	 masyarakat.	 Secara	 keseluruhan,	
pemberdayaan	masyarakat	tidak	hanya	meningkatkan	kapasitas	individu	dan	
kelompok	 dalam	 menghadapi	 bencana,	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 pada	
kesejahteraan	 dan	 keberlanjutan	 lingkungan.	 Rekomendasi	 praktis	 dari	
penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 ketahanan	 dan	
kesejahteraan	masyarakat	di	kawasan	Taman	Nasional	Way	Kambas.	

Berdasarkan	 temuan	 penelitian	 ini,	 terdapat	 beberapa	 rekomendasi	
praktis	 yang	 dapat	 diterapkan	 untuk	 memperkuat	 pemberdayaan	
masyarakat	 dalam	 mitigasi	 bencana	 di	 Desa	 Braja	 Kencana	 dan	 wilayah	
sekitarnya.	Pertama,	peningkatan	kapasitas	Kelompok	Tani	Hutan	(KTH)	dan	
Masyarakat	Mitra	Polhut	 (MMP)	melalui	pelatihan	berkelanjutan	yang	 lebih	
terfokus	 pada	 pengelolaan	 sumber	 daya	 alam,	 pencegahan	 bencana,	 serta	
pengendalian	 kebakaran	 hutan.	 Pelatihan	 ini	 dapat	 melibatkan	 pemangku	
kepentingan	 seperti	 pemerintah	 daerah,	 akademisi,	 dan	 organisasi	
lingkungan.	 Kedua,	 penguatan	 kerja	 sama	 antar	 lembaga	 menjadi	 penting,	
terutama	 kolaborasi	 yang	 lebih	 erat	 antara	 masyarakat,	 pemerintah,	 dan	
pihak	 swasta.	 Hal	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendukung	 penyediaan	 peralatan	
mitigasi	bencana	serta	memudahkan	akses	terhadap	informasi	dan	teknologi	
yang	dibutuhkan.	Ketiga,	diperlukan	akses	pendanaan	yang	lebih	baik	untuk	
mendukung	 kegiatan	 pemberdayaan	 masyarakat,	 baik	 melalui	 dana	
pemerintah	 maupun	 kemitraan	 dengan	 organisasi	 non-pemerintah,	 yang	
akan	membantu	masyarakat	meningkatkan	kapasitas	mereka	secara	mandiri.	
Keempat,	 pendidikan	 bencana	 bagi	 generasi	 muda	melalui	 integrasi	 dalam	
kurikulum	sekolah	di	desa	dapat	membantu	menciptakan	generasi	yang	lebih	
sadar	akan	risiko	bencana	dan	lebih	siap	dalam	menghadapi	situasi	darurat.	
Terakhir,	pembangunan	infrastruktur	mitigasi,	seperti	jalur	evakuasi,	sistem	
peringatan	 dini,	 dan	 posko	 penanganan	 darurat	 di	 lokasi-lokasi	 strategis,	
juga	 penting	 untuk	 mendukung	 kesiapsiagaan	 masyarakat.	 Dengan	
menerapkan	 rekomendasi-rekomendasi	 ini,	 diharapkan	 ketahanan	
masyarakat	 Desa	 Braja	 Kencana	 dalam	 menghadapi	 bencana	 semakin	
meningkat,	 sekaligus	 tercipta	 lingkungan	 yang	 lebih	 sejahtera	 dan	
berkelanjutan.		

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Pertama, fokus utama penelitian ini adalah pada kebakaran hutan di sekitar Taman 
Nasional Way Kambas (TNWK), khususnya di Desa Braja Kencana. Penelitian 
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ini tidak mencakup bencana alam lainnya, seperti banjir atau tanah longsor, yang 
juga dapat memengaruhi daerah tersebut. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini 
hanya relevan untuk kebakaran hutan dan mungkin tidak dapat diterapkan pada 
bencana alam lainnya di wilayah tersebut. Selain itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan mengandalkan wawancara dan observasi, yang 
berarti penelitian ini tidak mencakup data kuantitatif yang bisa memberikan 
gambaran lebih konkret tentang keberhasilan program mitigasi kebakaran hutan, 
seperti penurunan angka kebakaran atau luas area yang terbakar. Penelitian ini 
juga dilakukan dalam waktu yang terbatas, sehingga hanya mencakup beberapa 
tahun terakhir dan tidak dapat memberikan analisis menyeluruh tentang dampak 
jangka panjang dari program mitigasi. Terakhir, meskipun pemberdayaan 
masyarakat menjadi fokus penting dalam penelitian ini, partisipasi masyarakat 
yang terlibat hanya mencakup kelompok tertentu, seperti Kelompok Tani Hutan 
(KTH) dan Masyarakat Mitra Polhut (MMP). Oleh karena itu, pandangan atau 
pengalaman seluruh masyarakat Desa Braja Kencana mungkin belum sepenuhnya 
terwakili.	
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